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ABSTRAK
Taman Nasional Sembilang merupakan daerah hutan mangrove di mana wilayah perairannya banyak terdapat ikanyang menjadi sumber pendapatan para nelayan. Pengamatan jenii-jenis ikan pada Bulan Maret dan Juni200l, dilakukan
dengan metode survei dan identifikasi hasil tangkapan nelayan yurg ..rggrnukan alat tangkap tuguk, belat, kelong,jaring
sondong, jaring kantong, jaring cawang dan pancing rawai. Jumiah jenis ikan ditemukan Tije;is ifan, yang-berasal dari 14
ordo dan 54 famili. Sebagian besar jenis ikan laut, hanya 14 jenis yang merupakan jenis air iawar. Sebararikualitas air dari
hulu hingga muara semakin besar, untuk nilai salinitas O 
- 
2601*, iutru Zs 
- 
30 dan pu 2,0 
- 
7 ,i . Sebaran jenis dan kualitas
air dipengaruhi oleh pasang surut dan curah hujan. Sebaranjenis dipengaruhi pula olehjenis dan kemampuan alat tangkap
nelayan, dimana alat tangkap ini disesuaikan dengan kondisi iingtungan-di zonasi mangro.,re.
KATA KUNCI: ikan, Taman Nasional Sembilang, mangrove.
ABSTRACT
Sembilang National Park is a mangrove forest functioned as habitat of important fishes for fisherman. Study on
fishes species lived in Sembilang National Parkwas done in March andJune 2OOi, by ru-ry rrihod"ond identificatiin of
fsh caught by fisherman using tuguk, belat, kelong, jaring sondong, jaring kantong, jaring cawang and pancing rawai. Fish
catch was consisted of 75 species deriving from 14 ordo and 54 family ond *ostly-dominited by iarine- speciei. Freshwater
species found was only ll species. Ll/a,ter quality parameters varied from the upper to the down stream with salinity,
te.mperature and pH ranged from 0-260/00,, 25-30 "C and 2.0-7 7, reipecrively. nigh tide and rainfall also affected t'hedistribution of the fish and water quality. In addition to high tide, fish disiributioi inJlienced by types ind capacif, offishing
gear, adjusted according to environment condition in mangrove zone, used by the fisherman.
JENIS-JENIS IKAN DI PERAIRAN ESTUARIA TAMAN NASIONAL SEMBILANG
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PENIDAHULUAN
Pesisir Banyu Asin merupakan
kawasan rawa dan hutan mangrove di
Sembilang dan semenanjung Banyuasin
yang sekarang dan dahulunya merupakan
daerah mangrove terluas. Kawasan ini
merupakan contoh ekosistem hutan rawa di
Indo-Malaya yang mendukung kehidupan
berbagai spesies terancam punah
(Danielsen & Verheught 1990).
Pesisir Banyu Asin saat ini lebihdikenal sebagai Taman Nasional
Sembilang. Kawasan ini berada di
Kabupaten Banyuasin dan berbatasan
langsung dengan Kabupaten Tanjung
Jabung Timur, Provinsi Jambi. Luas
kawasan 202.896, 31 ha, dimana luasan
perairan di dalam kawasan adalah 17.827 ha
(8,7%). Luasan hutan bakau di kawasan ini
mencapai 97 .877 ha (47,6%). Sisanya
adalah hutan rawa ak tawar, hutan rawa
gambut dan semak belukar 87 .192 ha (43%)
(Departemen Kehutanan, 2001 dan 2003).
Mangrove di Taman Nasional Sembilang
memiliki habitat yang dipengaruhi oleh
muara-muara sungai yang berasal dari hutan
rawa air tawar dan hutan rawa air gambut di
bagian hulunya.
Daerah yang dipenuhi mangrove
selalu berkaitan dengan daerah perikanan
yang penting sehingga hilangnya mangrove
akan menurunkan produksi perikanan.
Hilangnya kawasan hutan mangrove t ha,
Staf BSP-wetlands International; Dosen Fakultas perikanan Universitas pGRI palembang
Komisi Daerah Plasma Nutfah, Sumatera Selatan
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akan mengurangi hasil tangkapan ikan dan
udang di lepas pantai sampai 480kg/halth
(MacKinnon, 1986 dalam Davies, et al
1995). Masyarakat nelayan sangat
tergantung pada hasil perikanan di perairan
yang berada di daerah mangrove. Dengan
demikian kelestarian hutan mangrove
sangat dibutuhkan dalam mendukung
kelestarian sumberdaya perikanan,
daerah hulu, tengah dan muara sungai.
Sungai yang dijadikan stasiun pengamatan
adalah S. Bungin, S. Apung, Daerah
pertambakan di S. Solok Buntu, S.
Sembilang, S. Sapo besar, S. Sapo kecil, S.
Nigirawan, S. Bakorendo, S. Peldes, S.
Deringgo, S. Terusan dalam, S. Terusan
Luar dan S. Benu. Seluruh sungai yang
dijadikan daerah pengamatan terbagi dalam
63 stasiun pengamatan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah jenis ikan adalah 75 jenis,
yang berasal dari 14 ordo dan 54 famili.
Berdasarkan pengamatan, jumlah famili
atau suku ikan terbanyak ada pada ordo
(bangsa) Perciformes. Ordo ini di kenal
juga dengan nama Percomophi. Ordo ini
merupakan ordo yang terbesar di dunia ikan
(Koettelat, et al 1993).
Hampir seluruh jenis ikan yang
ditangkap adalah jenis ikan laut. Seluruh
sungai berair payau (brakish water) dari
muara hingga ke hulu dan berangsur tawar
pada daerah hutan rawa air tawar dan hutan
rawa gambut. Hanya S. Benu yang hampir
seluruh perairannya adalah air tawar,
dimana warna air coklat karena berada di
daerah gambut. PH air dari hulu hingga
muara bekisar antara 2,9 hingga 6,
sedangkan salinitas 0 
- 
8 0/oo Jenis ikan air
tawar terdapat di hulu sungai, namun tidak
ada nelayan yang menangkapnya karena
mereka mencarijenis ikan laut, kecuali di S.
Benu.
Sungai-sungai di daerah mangrove
memiliki karakter yang hampir sama.
Kisaran suhu adalah 25 
- 
3OoC. Semakin ke
hulu, suhu perairan semakin turun. Salinitas
tertinggi di daerah muara adalah 26 0loo.
semakin mendekati hulu, salinitas semakin
kecil bahkan mencapai nol. Demikian pula
halnya dengan pH, dimana pH di daerah
muara dapat mencapai 7,7 dan semakin
mendekati hulu pH bisa mencapai 3.
termasuk didalamnya adalah
keanekaragaman dan stok ikan di alam.
Tujuan dari survei ini adalah untuk
mengetahui jenis-jenis ikan yang berada di
kawasan mangrove Taman Nasional
Sembilang.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada bulan
Maret dan Juni 2001. Identifikasi jenis
berdasarkan ikan-ikan hasil tangkapan
nelayan yang di tampung di daerah
Sungsang, Muara S. Sembilang, Simpang
S. Ngirawan dan S. Bakorendo, S. Terusan
Dalam dan S. Benu. Alat tangkap yang
digunakan nelayan adalah jaring tugug,
kapal sondong, belat pantai, kelong, jaring
kantong, jaring cawang dan jaring rawai.
Buku Identifikasi ikan yang digunakan
adalah Kottelat, et al (1993), Saanin (1984)
dan Simon & Schusters. (1977). Untuk
melengkapi data jenis ikan, maka penelitian
ini dilengkapi pula dengan data sekunder.
Ada beberapa alat yang digunakan
untuk mengetahui tipe substrat, salinitas,
pH dan lokasi. Pengamatan tipe substrat
perairan menggunakan alat dredge
Petersen. Pengukuran salinitas
men ggunak an alat salinometer. Pengukuran
pH menggunakan pH meter. Penentuan
koordinat stasiun atau lokasi pemantauan
dilakukan dengan bantuan GPS Garmin 12
CX,
Pengamatan tipe substrat, salinitas,
suhu dan pH dilakukan di sungai-sungai
yang berada di dalam kawasan Taman
Nasional Sembilang. Pengamatan mewakili
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Daerah hulu yang merupakan daerah
peralihan dari daerah hutan mangrove ke
hutan rawa gambut dan rawa air tawar,
substrat dasar perairan dipenuhi batang
kayu, ranting, serasah dan matrial gambut.
Semakin ke hilir, serasah dan batang,
semakin berkurang. Setelah batang dan
serasah hilang, mulai di dapat pasir,
lumpur, bercampur tanah liat. Semakin ke
hilir, substrat semakin keras, karena hampir
keseluruhannya adalah tanah liat.
Pada daerah estuaria di wilayah
pesisir memiliki saluran dan lagoon di
mana memiliki variasi kadar garam
p..r'i.an bergantung kepada banjii dan
kondisi pasang surut (Nybakken, 1988).
Jenis ikan air tawar yang stenohaline akan
berada di daerah banjir. Padajenis ikan laut
yang stenohaline akan menembus daerah
daratan pada kondisi musim kemarau.
Kondisi yang komplek terjadi pada jenis
euryhaline baik ikan air tawar maupun ikan
air laut yang mendiami daerah tersebut
sepanjang tahun. Jenis ikan air tawar yang
eun,haline adalah yang termasuk dalam
famili Cichlidae, Cyprinodontidae dan
beberapa Siluridae. Jenis ikan laut yang




Centropomidae, Eleotridae dan Gobiidae
(Welcomme, 1979).
Kondisi sungai-sungai di Taman
Nasional Sembilang sangat dipengaruhi
oleh pasang surut air laut. Pada saat surut,
air mengalir ke laut, namun pada saat air
pasang air laut masuk sehingga permukaan
air sungai naik kembali. Dengan demikian
terjadi stratifikasi (pengelompokan) kadar
garam di kolom air. Air asin lebih berat
daripada air tawar, sehingga pada
kedalaman berbeda akan berbeda pula
tingkat salinitasnya (Nybakken, 1988).
Dengan demikian jenis ikan yang lebih
menyukai air tawar lebih banyak ditemukan
pada air di kolom permukaan, sedangkan
yang menyukai air laut berada di dasar
JENIS-JENIS IKAN [Suryanto Adi lltardoyo, Muhammad lqhal
perairan (Koettelat, et al 1993). Pada
musim hujan selain pasang surut, curah
hujan berpengaruh pula pada
pengelompokan kadar garam di kolom air.
Jumlah ikan air tawar di perairan
mangrove Taman Nasional Sembilang
relatif banyak terutama di daerah yang
berdekatan dengan perairan hutan rawa.
Terdapat 4 ordo yang merupakan ikan air
tawar. Pertama adalah Cypriniformes,
dengan famili Cyprinidae yaitu sejenis ikan
seluang (Leptobarbus sp). Kedua
Sybranchiformes, dengan famili
Synbranchidae yaitu belut (Monopterus sp).
Ketiga adalah Cyprinodontiformes, dengan
famili Hemirhamphidae yaitu Dermogenys
sp. Keempal Perciformes, dengan delapan
famili yang terbagi dalam I I jenis ikan.
Dari beberapa penelitian, ikan di daerah
mangrove adalah ikan laut dan ikan khas
daerah muara dan itupun ikan yang toleran
pada salinitas tinggi. Ikan belanak (Mugil
sp) , sembilang (Plotosus canius) , kakap
(Lates calcalifer dan Lutjanus sp) buntal
(Tetraodon sp), belosoh (Butis sp) dan
gelodok ( Periophthalmus sp) adalah yang
sering dijumpai di daerah mangrove (Rusila
Noor, 1999). Di daerah mangrove pesisir
teluk bone, hanya sekitar 3 jenis ikan tawar
ditemukan (Haryono, 2000) sedangkan di
Jawa barat, tidak ditemukan jenis ikan air
tawar (Simanjuntak, 2000).
Jumlah jenis ikan yang didapat akan
lebih banyak bila pengamatan dilakukan
terus-menerus selama musim tangkapan
ikan di Taman Nasional Sembilang. Musim
tangkapan ikan dimulai bulai Mei hingga
November. Puncaknya pada bulan Juni
hingga Agustus. Akhir bulan November
atau memasuki bulan Desember hingga
bulan Februari tahun berikutnya, ombak
dilaut cukup besar karena ada angin barat.
Pada saat itu tidak ada nelayan yang melaut
kecuali beberapa nelayan dari luar
Sungsang yang menggunakan trawl di
perairan pesisir hingga ke laut lepas.
Jenis alat tangkap nelayan dan
kemampuan daya jelajahnya berkaitan erat
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dengan zonasi mangrove. Pada daerah
nipah (Nypa fruticans) tidak ada lagi jaring
tuguk, kapal sondong, jaring cawang dan
jaring kantong. Hal ini disebabkan badan
sungai yang semakin kecil dan banyak
ranting, serasah, batang kayu dan material
gambut lainnya di dasar sungai yang dapat
merusak jaring. Pada daerah tersebut
dijumpai ikan air lawar. Setelah zonasi
nipah, ke arah hilir akan ditemui zonasi
peralihan Nypah dan mulai ditemukan tumu
(Bruguiera sp.) dan nyiri (Xylocarpus sp).
Setelah zona tersebut, ditemui zona
peralihan tumu dan nyiri Setelah zona
peralihan, inaka masuk ke zona Rhizophora
sp. Pemasangan jaring tuguk di mulai dari
zonasi Rhizophora sp, daerah zona
campuran Tumu (Bruguiera sp.), Nyiri
(Xylocarpus sp.) dan Tengar (Ceriops
tagal). Setelah zona peralihan Rhizophora
sp ada zonasi pidada (Sonneratia sp) atau
zonasi api-api (Avicennia sp). Zonasi
Pidada ditemui di muara S. Ngirawan dan
S. Tiram. Zonasi api-api ditemui di di S.
Bungin dan disepanjang semenanjung
banyuasin. Vegetasi api-api (Avicennia sp)
dan pidada (Sonneratia sp.) biasanya
berhadapan langsung dengan laut terbuka.
Pemasangan jaring belat pantai banyak
dilakukan di daerah muara, dekat dengan
zonasi api-api (Avicennia sp ) atau di
daerah zonasi pidada (Sonneratia sp).
Nelayan bagan yang memasang alat
tangkap kelong, jaring kantong dan
beberapa alat tangkap lainnya, berada di
perairan pantai, setelah hamparan Lumpur
(mudflat), dimana saat surut terendah tiang-
tiang penyangga bagan masih tetap
terendam air. Hamparan Lumpur ini berada
di depan vegetasi api-api dan pidada. Untuk
perairan pesisir alat tangkap kelong banyak
dijumpai. Alat tangkap sondong, jaring
kantong, pancing rawai, dan jaring cawang
digunakan baik di sungai maupun di pesisir.
Zonasi mangrove dipengaruhi oleh
ketinggian dari permukaan laut. Daerah
hulu akan banyak dijumpai nipah.
Dibelakang nipah sudah banyak vegetasi
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khas tumbuhan hutan rawa gambut. Zonasi
lebih melihat pada dominansi, densitas dan
frekuensi tumbuhan. Tengar (Ceriops
taga[), tumu (Bruguiera sp), nyiri
(Xylocarpus sp), bakau (Rhizophora sp),
buta-buta (Excoecaria agallocha) dan nipah
(Nypa fruticans) dapat ditemui di hulu, di
tengah dan hilir dekat muara tanpa melihat
zonasi. Hal ini diantaranya dipengaruhi oleh
pasang surut, yang membantu menyebarkan
benih mangrove di dalam kawasan. Pada
umumya zona mangrove tidak lebih dari 4
km, namun di Taman Nasional Sembilang,
zona mangrove dapat mencapai 18 km
(Danielsen & Verheugt, 1990 dalam Rusila
Noor, 1999).
KESIMPULAN
Taman Nasional Sembilang memiliki
jenis ikan air laut yang banyak daripada
ikan air tawar. Jumlah jenis ikan adalah75,
yang berasal dari 14 ordo dan 54 famili. 14
jenis diantaranya adalah jenis ikan tawar
yang terdiri dari 4 ordo dan 1 1 famili.
Faktor yang bisa mempengaruhi
sebaran jenis diantaranya salinitas dan pH
yang dipengaruhi oleh pola pasang surut
dan curah hujan. Selain itu intensitas,
kualitas dan kuantitas penangkapan ikan
dapat berpengaruh pula pada jenis-jenis
ikan di Taman Nasional Sembilang.
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Lampiran 1. Lokasi TamanNasional Sembilang Sumatera Selatan
JENIS-IENIS IKAN [Suryanto Adi lilailoyo, Muhammad lqbalJ
Lampiran 2. Spesies ikan yang terdapat di Taman Nasional Sembilang











































































































































































































41 Kuro Polydactylus sp
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Laniutan Lamniran 2.
No Nama Daerah Jenis tr'amili Ordo Sumber
42 Kiper Scatophagus argus Scatophagidae Perciformes
43 Gulamah Johnius sp Scianidae Perciformes
44 JarangGigi Johnius sp, Panna sp Scianidae Perciformes
45 Tenggiri Scomberoorus guttqtus Scomberidae Perciformes
46 Tenggiri Papan Scomberoorus commersonli Scomberidae Perciformes
47 Kerapu Epinephelus coioides Serranidae Perciformes
48 Beronang Siganus sp Siganidae Perciformes
49 Sillago sp. Sillaginidae Perciformes
50 Alu-Alu Sphyraena sp Sphyraenidae Perciformes

























































































































































P = Data Hasil Pengamatan (Data Primer)
AJ & S = Djamali & Sutomo 1999
AJ = Djamali et al. 1988
nodontidae Aulopiformes
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IENIS-IENIS IKAN [Suryaato Adi Wardoyo, Muhawnad lqbal]











































































S. Siapo Besar dan 28
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Laniutan Lampiran 3.
Lokasi Stasiun PH Suhu Salinitas
S. Terusan Dalam 35
S. Terusan luar
S. Benu
S. Ngirawan
S. Bakorendo
S. Peldes
S. Deringgo dsk
36
37
38
39
40
41
42
48
49
43
44
45
46
47
52
53
54
55
56
57
58
59
60
6t
62
63
6,1
6,3
6
7,4
6,6
6,7
7
,l
6
7
3,6
2,9
J
J
6
4,1
6,1
6,9
6,5
6,5
6,8
5,3
6,7
7,1
6
6,6
27
27
27
30
24
28
29,5
30
)o
30
28
29
30
30
30
25
27,8
29,5
27
28
29
25,7
28,7
28,7
25,7
28
29
t4
t7
t2
23,5
18,5
t4
2t
23)
20
0
0
0
3
8
0
l8
23,5
12,5
20
22,5
23
25
25
ll
23
26'7.1
s
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